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ABSTRAK

Kunci kesuksesan dati seseorang dapat dilihat dari kemampuan berkomunikasi dengan
orang lain. Dalam dunia pendidikan komunikasi merupakan salah satu hal penting yang seharusnya
mendapat perhatian khusus dalam kegiatan belajar mengajar (KBM). Usaha guru dalam
mengembangkan kemampuan komunikasi matematis perlu menggunakan model pembelajaran
kooperatif Think Pair Share (IPS) dan Think Talk Write (ITW) menggunakan media Ispring.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran Think Pair Share (I'PS)
berbantu media Ispring, Think Talk Write (I'TW) berbantu media Ispring, dan pembelajaran
konvensional. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X SMK Antonius Semarang dengan
menggunakan random sampling yang memperoleh kelas X AKL sebagai kelas eksperimen I, kelas X
OTKRP sebagai kelas eksperimen 2, dan kelas X MM sebagai kelas kontrol. Dari hasil penelitian ini
didapatkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar pada siswa yang menggunakan model
Think Pair Share berbantu Ispring pada kelas eksperimen I dan model pembelajaran Think Talk Write
berbantu Ispring pada kelas eksperimen Il dengan pembelajaran konvensional. Rata-rata siswa yang
menggunakan model Think Pair Share dan Think Talk Write berbantu Ispring lebih baik dibandingkan
dengan siswa yang menggunakan model konvensional. Tidak ada perbedaan rata-rata hasil belajar
siswa yang menggunakan model Think Pair Share dan Think Talk Write.

Kata Kunci: Think Talk Write; Think Pair Share; Lspring; Komunikasi Matematis; Hasil Belajar

ABSTRACT

The key of people success can be seen from the ability to communicate with others. In the
wotld of education, communication is one of the important things that should receive a special
attention in school activity (KBM). Teachers effort in developing mathematical communication
skills need to use cooperative learning model Think Pair Share (I'PS) and Think Talk Write (I'TW)
using Ispring media. This study aims to determine the effectiveness of Think Pair Share (I'PS) assisted
by Ispring media, Think Talk Write (I'TW) assisted by Ispring media, and conventional learning.
Population of this research were students of X SMK Antonius Semarang which using random
sampling who obtained class of X AKL for class experiment I, class of X OTKP for class
experiment II, and class of X MM for class control. From this result of research it was found that
there was differences in the average learning outcomes of student were used model Think Pair Share
assisted by Ispring media in class experiment I and learning model Think Talk Write assisted by
Ispring media on class experiment II with conventional method learning. Average of students were
using Think Pair Share and Think Talk Write assisted by Lspring media were better than students who
use conventional model. There is no differences average learning outcomes of students who use

Think Pair Share and Think Talk Write.

Kata Kunci: Think Talk Write, Think Pair Share;, Ispring; Mathematic Communication; Result of
Study
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu hal penting dalam kehidupan pribadi seseorang.
Tanpa adanya pendidikan, manusia akan kesulitan dalam mengembangkan hidup maupun
menambah wawasannya. Sehingga dengan adanya pendidikan, hal ini dapat membantu
manusia dalam menentukan arah dan tujuan hidupnya serta membantu manusia dalam
melakukan sesuatu pekerjaan. Pendidikan matematika adalah salah satu pendidikan
berpengaruh dalam kehidupan, karena merupakan salah satu kecakapan dasar yang harus
dimiliki oleh siswa dalam penerapan berhitung, mengalokasi biaya, perhitungan sistematis
dan masih banyak lainnya dimana penerapannya tercangkup dalam kehidupan sehari — hari.
Menurut Suyitno (2010 : 1) matematika merupakan mata pelajaran yang sangat penting bagi
peserta didik. Kemahiran matematika dipandang sangat bermanfaat bagi peserta didik
untuk mengikuti pembelajaran pada jenjang lebih lanjut atau untuk mengatasi masalah
dalam kehidupan nyata.

Salah satu tujuan pembelajaran matematika yakni peserta didik diharapkan memiliki
kemampuan mengkomunikasikan gagasan dengan symbol, table, diagram, atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah (Mahmudi 2009: 3). Peserta didik tingkat sekolah
menengah atas dipastikan memiliki kemampuan komunikasi matematis yang baik, sehingga
komunikasi matematis tersebut dapat dimengerti oleh orang lain maupun antar peserta
didik sekolah menengah atas. Dalam pelaksanaannya, para peserta didik dapat
mengkomunikasikan gagasan antar satu dengan lainnya selama kegiatan pembelajaran di
kelas. Dengan mengkomunikasikan ide dan gagasan tersebut, para peserta didik dapat
melatih dan meningkatkan kemampuan komunikasi matematis mereka. Oleh karena itu
kemampuan komunikasi matematis sudah selayaknya mendapatkan perhatian khusus dalam
pembelajaran matematika.

Pembelajaran matematika melalui model pembelajaran TPS (Think Pair and Share)
adalah model pembelajaran yang diawali dengan guru mengajukan pertanyaan terkait
dengan pelajaran untuk dipikirkan para peserta didik, kemudian guru akan meminta peserta
didik berpasangan dan dari hasil diskusi intersubyektif setiap pasangan dibahas secara
terbuka pada setiap siswa di kelas tersebut. Model pembelajaran ini menggunakan tahapan
thinking (berpikir), pairing (berpasangan), dan sharing (berbagi) (Amanah, 2014: 20).
Sedangkan model pembelajaran TTW (Think Talk Write) diawali dengan bagaimana siswa
memikitkan penyelesaian suatu masalah/soal matematika yang diberikan oleh guru
kemudian diikuti dengan mengkomunikasikan hasil pemikirannya melalui diskusi kelompok
yang akhirnya dapat menuliskan kembali pemikirannya tersebut. Menurut Huda (2013)
model pembelajaran kooperatif TTW diawali dari keterlibatan siswa dalam berfikir secara
mandiri setelah proses membaca, selanjutnya berbicara dan berbagi ide dengan teman satu
kelompoknya dan diakhiri dengan menuliskan kesimpulan ide tersebut. Pembelajaran
kooperatif tipe TTW ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk memulai belajar secara
aktif, komunikatif, berpikir kritis, siap mengemukakan pendapat, menghargai pendapat
orang lain, dan melatih siswa untuk menuliskan hasil diskusinya dalam bentuk tulisan secara
sistematis dengan bahasa sendiri.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan Penelitian Quasi Eksprimental (Penelitian Eksperimen
Semu), dimana penelitian Quasi Eksperimental berupaya mengungkap hubungan sebab-akibat
dengan cara melibatkan kelompok kontrol dan cksperimen. Subjek penelitian ini
menggunakan 2 kelas eksperimen dan 1 kelas kontrol. Kelas eksperimen dibagi menjadi 2,
yang mana 1 kelas eksperimen menggunakan model Think Pair Share (I'PS) berbantu Ispring
dan 1 kelas eksperimen lainnya menggunakan model Think Talk Write (I'TWW) berbantu
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Ispring. Sedangkan untuk kelas kontrol menggunakan metode konvensional dimana kegiatan
pembelajaran umumnya. Adapun rancangan penelitian ini sebagai berikut.
Tabel 1. Desain Penelitian

Kelompok Perlakuan Respon Akhir
Eksperimen 1 Model Think Pair Share (TPS) berbantu Ispring Post-Test
Eksperimen 2 Model Think Talk Write (I'TW) berbantu Ispring. Post-Test

Kontrol Model pembelajaran konvensional Post-Test

Penelitian ini dilakukan di SMK Antonius Semarang, berlokasi di Jalan Teuku Umar
No 16, Jatingaleh, Kecamatan Candisari, Kota Semarang.Penelitian ini dilakukan pada
semester ganjil tanggal 15 Februari s.d 15 Maret 2021. Dengan jumlah total siswa dari
semau jurusan adalah 14 anak. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2017: 117). Sesuai dengan
pernyataan tersebut, penelitian ini melibatkan siswa siswi kelas X SMK Antonius Semarang
sebagai populasi penelitian. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2017: 118). Dalam pengambilan sampel penelitian ini,
peneliti mengambil berdasarkan wakil dari karakteristik populasi penelitian ini. Penelitian ini
mengambil contoh sampel sebanyak 3 kelas yaitu:

1. Kelas eksperimen 1 adalah X AKL (Akwntasi dan Kenangan Lembaga) yang diberi
perlakuan menggunakan model pembelajaran Think Pair Share (I'PS) berbantu media
Ispring.

2. Kelas eksperimen 2 adalah X OTKP (Otomatisasi & Tata Kelola Perkantoran) yang diberi
perlakuan menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (I'TW) berbantu media
Ispring.

3. Kelas kontrol adalah X MM (Multimedia) yang diberi perlakuan menggunakan model
pembelajaran konvensional.

Sampel dalam penelitian ini diambil 3 kelas X semester I jurusan AKL (Akuntansi
dan Kenangan Lembaga), kelas X semester 1 jurusan OTKP (Otomatisasi & Tata Kelola
Perkantoran), dan kelas X semester 1 jurusan MM (Multimedia) tahun ajaran 2020/2021.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan tes,
dokumentasi dan observasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran
Think Pair Share (TPS) dan Think Talk Write (I'TW) berbantu Ispring terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa SMK Antonius Semarang. Data akhir yang berupa nilai tes
evaluasi post-fest pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) dianalisis
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji ketuntasan klasikal, uji Anova satu arah
dan uji t.

Setelah data siswa diperoleh maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji coba
instrument penelitian. Uji coba tes dilaksanakan pada tanggal 25 Februari 2021 terhadap
siswa kelompok eksperiment yaitu kelas X AKL dan X OTKP, serta X MM sebagai kelas
kontrol. jumlah soal yang diberikan sebanyak 8 soal essay (uraian) dengan alokasi waktu
yang diberikan yaitu 90 menit. Tahapan yang digunakan dalam uji coba instrumen adalah:

1. Langkah-langkah Uji Coba Instrumen
Adapun langkah-langkah dalam pengujian ujicoba instrumen adalah sebagai berikut:
a. Menyusun perangkat tes dalam bentuk soal essey (uraian) dengan jumlah soal
sebanyak 10 butir soal untuk diuji cobakan pada kelas eksperimen 1 menggunakan
metode TPS dan kelas eksperimen 2 menggunakan metode kelas TTW.
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b. Pengujian ujicoba dilakukan pada kelas X AKI sebagai kelas eksperimen 1 & X
OTKP sebagai kelas eksperimen 2.
c. Menganalisis hasil uji coba untuk mengetahui validitas, realibilitas, tingkat kesukaran
dan daya pembeda setiap soal tes.
2. Analisis Uji Coba Instrumen
Hasil uji coba instrumen dianalisis untuk mengetahui validitas, reliabilitas, daya pembeda
serta tingkat kesukaran dari tiap tiap soal instrumen. Dari hasil tersebut dapat di analisis
sebagai berikut :
a. Validitas Soal
Untuk mengetahui valid atau tidaknya dalam soal uji coba ini. Maka rumus
yang digunakan untuk menghitung validitas tes secara empiris adalah rumus korelasi
product moment angka kasar. Setelah r,, didapat kemudian dikonsultasikan dengan fupe
pada lampiran untuk N= 14 dengan taraf signifikan o = 5% maka diperoleh fupa =
0,532. Sehingga ty < tuba atau 0,43712 < 0,532. Maka hasil dari butir soal nomor 2
dapat dinyatakan termasuk tidak valid. Dengan cara perhitungan yang sama seperti
contoh diatas, didapatkan beberapa soal yang termasuk kedalam penghitungan valid
yaitu butir soal nomor 3. 4. 5,7. 8. 9, dan 10.
b. Reliabilitas Soal
Untuk mencari reliabilitas soal uraian maka digunakan rumus Cronbach Alpha.
Cronbach Alpha sangat membantu dalam menghitung realibilitas soal karena
menggunakan penentuan skala 0 sampai 1. Setelah melakukan penghitungan maka di
dapatkan r;; =0,834588 kemudian harga r;; di konsultasikan dengan kriteria
reliabilitas soal. Karena t11 tetletak pada 0,834588 > 0,432 maka soal tes dikatakan
reliabel dengan tingkat reliabilitas sangat baik.
c. Daya Pembeda Soal
Penganalisisan daya pembeda dilakukan dengan tujuan mengetahui
kemampuan soal dalam membedakan siswa yang termasuk kedalam kelas
berkemampuan tinggi dan siswa yang termasuk kedalam kelas berkemampuan
rendah. Dengan adanya pembanding dari daya pembeda soal, kita dapat
membandingkan kemampuan para siswa terhadap soal yang diberikan kepada mereka
selama pelajaran berlangsung.
Berikut merupakan klasifikasi dari daya pembeda :
D: D =0,40 dikategorikan daya beda sangat baik
D: 0,30 — 0,39  dikategorikan daya beda baik
D: 0,20 — 0,29  dikategorikan daya beda cukup
D: D =0,19 dikategorikan daya beda rendah
Karena jumlah siswa kelas uji coba 14 siswa maka untuk menentukan
kelompok atas dan kelompok bawah 50% x 14 = 7. Dan dari penghitungan
menghasilkan DP = 0,11429, karena DP berada pada interval < 0,19 maka daya
pembeda butir soal nomor 2 dinyatakan kurang baik yang berarti daya pembeda
kurang signifikan.
d. Tingkat Kesukaran Soal
Soal dapat dikatakan baik apabila soal tersebut tidak terlalu mudah dan tidak
terlalu sukar. Dari perhitungan di atas menghasilkan perhitungan TK, = 0,94280,
karena TK; berada pada interval 0,71 — 1,00 yang dapat menerangkan jika soal nomor
2 termasuk kedalam soal dengan kriteria taraf kesukaran mudah.
e. Penentuan Soal Tes Instrumen
Dari analisis yang sudah dilakukan maka peneliti akan mengajukan soal yang
sudah dianalisis sebagai soal tes untuk mengambil data penentuan. Dengan
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mempertimbangkan validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, serta daya pembeda soal.
Maka dari itu hasil analisis lampiran yang sudah di teliti penulis akan menggunakan
soal nomor 34,7, dan 9.
Dari hasil penelitian di atas dapat diketahui sebagai berikut:
Model Pembelajaran Think Pair Share berbantu Ispring, Think Talk Write berbantu Lspring,
dan Model Pembelajaran Konvensional.

Berdasarkan analisis data yang sudah di uraikan pada hasil penelitian uji hipotesis
1, menyatakan bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa pada penerapan
model pembelajaran Think Pair Share (TPS), model pembelajaran Think Talk Write
(TTW), dan model pembelajaran konvensional. Perbedaan rata-rata hasil belajar siswa
kelas X SMK Antonius Semarang menghasilkan ketiga karakteristik model tersebut
mempunyai karakteristik yang berbeda.

Proses pembelajaran kelas dengan menggunakan model Think Pair Share (TPS)
berbantu media Ispring, guru menyuruh anak berkelompok atau berpasangan dan setelah
itu guru memberikan soal-soal pertanyaan dimana siswa harus berpikir dalam
kelompoknya untuk menentukan jawaban dari soal tersebut. Dalam kelompoknya siswa
akan berdiskusi pada kelompoknya dan memecahkan permasalahan soal yang di berikan
oleh guru, sehingga siswa akan memikirkan jawaban dari masing-masing pendapat siswa
yang lain dalam satu kelompoknya. Sehingga dampak dari rata-rata hasil belajar siswa
menjadi maksimal dalam pemahamannya daripada siswa dengan menggunakan model
konvensional. Ditambah lagi dengan aplikasi Ispring merupakan salah satu tool yang
mengubah presentasi menjadi bentuk flash, secara mudah dapat diintegrasikan dalam
Micfosoft Powerpoint sehingga penggunaannya tidak membutuhkan keahlian yang
rumit. (Hermawati, 2010: 1).

Proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW)
berbantu media Ispring dimana pada kelas tersebut guru mengajak siswa memikirkan
penyelesaian suatu tugas atau masalah, kemudian ditkuti dengan mengkomunikasikan
hasil pemikirannya melalui forum diskusi dan akhirnya melalui forum diskusi tersebut
siswa dapat menuliskan kembali hasil pemikirannya.

Pada proses pembelajaran konvensional hasil belajar rata-rata siswa kurang
memuaskan. Karena dari hasil penelitian yang dilakukan saat guru menerangkan hanya
25% dari seisi kelas yang mendengarkan pelajaran guru tanpa adanya keterlibatan lebih
mendalam dalam proses belajar mengajar. Dan juga siswa ada yang belum memahami
dengan benar dari beberapa soal yang diajukan oleh guru, sehingga cara ini tidak efektif
dilakukan dalam proses belajar mengajar.

Model Pembelajaran Think Pair Share berbantu Ispring dan Model Pembelajaran
Konvensional.

Berdasarkan hasil analisis data seperti yang diuraikan pada bagian hasil penelitian
uji hipotesis 2, menyatakan bahwa rata-rata hasil belajar siswa menggunakan model
pembelajaran  Thionk Pair Share berbantu  Ispring lebih baik daripada siswa yang
menggunakan model pembelajaran Konversional dengan metode ceramah.

Hal ini terjadi Karena model Think Pair Share berbatu Ispring mempunyai
kelebihan-kelebihan yang tidak dimiliki oleh pembelajaran menggunakan model
konvensional. Kelebihan pembelajaran model Think Pair Share betbatu Ispring yaitu
mendorong siswa aktif berpikir, memberi kesempatan siswa untuk bertanya tentang hal-
hal yang kurang jelas, perbedaan pendapat antara siswa dapat dikompromikan ketika
diskusi, pertanyaan dapat dibuat menarik, memusatkan perhatian siswa, sehingga ketika
siswa sedang ribut atau mengantuk, suasana menjadi segar, nyaman, dan hidup lagi. Serta
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siswa juga bisa saling bertukar pendapat dan pikiran mengenai penyelesaian suatu
masalah yang harus di pecahkan.

Berbeda dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional,
siswa menjadi sangat pasif untuk bertanya, mengantuk, bosan, dan kurang mampu
memahami isi dari materi tersebut. Karena siswa hanya menghafal rumus-rumus yang
ada bukan memahami cara penyelesaian dari permasalahan yang ada. Dengan demikian
adanya perbedaan model dan media yang di gunakan pada proses belajar mengajar siswa
yang menggunakan model Think Pair Share berbantu Ispring dengan model konvensional
sangatlah berbeda karena dari hasil rata-rata yang ada siswa yang menggunakan model
Think  Pair Share lebih baik pemahaman siswanya dibandingkan dengan model
konvensional.

3. Model pembelajaran Think Talk Write berbantu Ispring dan Model Pembelajaran
Konvensional

Berdasarkan hasil analisis data seperti yang diuraikan pada bagian hasil penelitian
uji hipotesis 3, menyatakan bahwa rata-rata hasil belajar siswa menggunakan model
pembelajaran Think Talk Write berbata  Ispring lebih baik daripada siswa yang
menggunakan model pembelajaran Konversional dengan metode ceramah.

Hal ini terjadi Karena model Think Talk Write berbatu Ispring mempunyai
kelebihan-kelebihan yang tidak dimiliki oleh pembelajaran menggunakan model
konvensional. Kelebihan pembelajaran model Think Talk Write berbatu Ispring yaitu
mendorong siswa aktif berfikir, memberi kesempatan siswa untuk bertanya tentang hal —
hal yang kurang jelas, perbedaan pendapat antara siswa dapat bicarakan kepada guru,
pertanyaan dapat dibuat menarik, memusatkan perhatian siswa, schingga ketika siswa
sedang ribut atau mengantuk, suasana menjadi segar, nyaman, dan hidup lagi. Serta siswa
dan guru juga bisa saling bertukar pendapat dan pikiran mengenai penyelesaian suatu
masalah yang harus di pecahkan.

Berbeda dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional,
siswa menjadi sangat pasif untuk bertanya, mengantuk, bosan, dan kurang mampu
memahami isi dari materi tersebut. Karena siswa hanya menghafal rumus-rumus yang
ada bukan memahami cara penyelesaian dari permasalahan yang ada. Dengan demikian
adanya perbedaan model dan media yang di gunakan pada proses belajar mengajar siswa
yang menggunakan model Think Talk Write berbantu Ispring dengan model konvensional
sangatlah berbeda karena dari hasil rata-rata yang ada siswa yang menggunakan model
Think Talk Write lebih baik pemahaman siswanya dibandingkan dengan model
konvensional.

4. Model Pembelajaran Think Pair Share berbantu Ispring dan Model pembelajaran Think
Talk Write berbantu Ispring

Berdasarkan hasil analisis data seperti yang diuraikan pada bagian hasil penelitian
uji hipotesis 4, menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa
yang signifikan pada penerapan model pembelajaran Think Pair Share berbatu Ispring dan
model pembelajaran Think Talk Write berbantu Ispring.

Pada saat proses pembelajaran kelas dengan menggunakan model pembelajaran
Think Pair Share berbatu Ispring, guru pembimbing siswa melalui berbagai pertanyaan
yang mengarah ke jawaban dari permasalahan yang dicari dengan menggunakan sebuah
media Ispring sehingga siswa lebih aktif dalam berfikir. Sebelum proses pembelajaran
berlangsung, siswa ditunjukan sebuah video pembelajaran agar membangkitksn motivasi
dan setelah menonton videonya, guru menanyai kesimpulan yang diambil dari video
tersebut. Hampir sama dengan Think Talk Write dimana guru mengarahkan dan
memberikan pertanyaan pada siswa. Pada tahap membuat perencanaan, siswa menyusun
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rencana apa yang diketahui dalam permasalahan tersebut, dan pada tahap melaksanakan
perencanaan, guru membimbing siswa untuk menulis jawaban dari permasalahan, serta
pada tahap terakhir guru membimbing siswa untuk menulis jawaban dari permasalahan,
serta pada tahap terakhir guru membimbing siswa untuk memeriksa ulang hasil yang
telah diperoleh sehingga dalam sebuah pengerjakan soal, siswa dibimbing secara runtut
untuk menemukan jawaban dari permasalahan yang dicari, dan terakhir siswa
mempersentasikan jawaban yang dibimbing oleh guru.

5. Ketuntasan Belajar Secara Individual dan Klasikal model Think Pair Share berbantu
Ispring dan model Think Talk Write berbantu Lspring

Berdasarkan analisis data yang telah diuraikan pada bagian hasil penelitian pada
uji hipotesis 5, dapat disimpulkan bahwa kelas model Think Pair Share berbata Ispring dan
model pembelajaran Think Talk Write berbantu Ispring mencapai ketuntasan klasikal,
disebabkan sebagian besar siswa pada kelas tersebut mencapai ketuntasan individual.
Berbeda halnya dengan penggunaan model konvensional dengan metode ceramah, siswa
belum mencapai ketuntasan klasikal, disebabkan nilai yang diperoleh sebagian siswa
tersebut belum mencapai ketuntasan individual.

Dalam prakteknya, proses pembelajaran model Think Pair Share berbatu Ispring
dan model pembelajaran Think Talk Write berbantu Ispring penerapannya tidak jauh
berbeda, sama-sama memancing agar siswa dalam proses pembelajaran bersikap aktif,
berbeda dengan model pembelajaran konvensional metode ceramah, siswa hanya pasif
dan pembelajaran bersifat monoton. Sehingga mempengaruhi nilai ketuntasan individual
dan berdampak pada ketuntasan klasikal

PENUTUP

Hasil penelitian diatas menghasilkan perbedaan rata-rata hasil belajar pada siswa
yang menggunakan model Think Pair Share betbantu Ispring dan model pembelajaran Think
Talk Write berbantu Ispring dengan pembelajaran konversional dengan metode ceramah.
Rata-rata penggunaan metode Think Pair Share berbantu Ispring dan model pembelajaran
Think Talk Write berbantu Ispring menghasilkan hasil yang lebih baik daripada siswa dengan
metode konvensional. Tidak ada perbedaan signifikan dasi rata-rata hasil belajar siswa yang
menggunakan model Think Pair Share betbantu Ispring dan Think Talk Write berbantu Ispring.
Kebanyakan hasil belajar siswa yang memenuhi ketuntasan KKM dalam menggunakan
Think Pair Share berbantu Ispring dan model pembelajaran Think Talk Write berbantu Ispring
lebih baik ketuntasannya daripada metode konvensional pada materi program SPLTV.
Sebagai saran dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model Think Pair Share dan
Think Talk Write berbantu Ispring dapat digunakan sebagai alternatif dalam proses
pembelajaran  karena berdasarkan penelitian menunjukan bahwa hasil tes yang
menggunakan model pembelajaran Think Pair Share berbantu Ispring lebih baik daripada
pembelajaran konvensional.

Guru hendaknya tidak menggunakan model pembelajaran yang monoton untuk
menghindari kejenuhan siswa sehingga siswa tidak dapat memahami pelajaran tersebut
dengan baik dan maksimal. Guru hendaknya mencoba menggunakan media yang menarik
dan sesuai dengan materi yang akan di ajarkan sehingga siswa dapat memahami matematika
dengan lebih baik lagi serta secara aktif berinteraksi dengan pembahasan masalah yang ada.
Dari adanya metode ini guru dapat secara maksimal memberikan pengajaran ke siswanya
dengan lebih baik lagi schingga siswa dapat memahami pembelajaran yang diajarkan oleh
guru. Perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan menerapkan pada pokok pembahasan
yang berbeda.
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